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ABSTRACT 

This study aims to determine whether competence, work experience and motivation affect audit 
quality. The population and sample of this research are auditors who work at the Makassar 
City Public Accountant Office. The sampling technique was using purposive sampling 
technique. The sample in this study were 35 auditors. The data collection method used a 
questionnaire. The research questionnaire uses a Likert scale. Data analysis used multiple 
linear regression analysis using Statistical Packages for Social Science (SPSS). The results 
showed that competence, work experience and motivation had a effect on audit quality. 

Keywords: competence, work experience, motivation, audit quality.  

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi, pengalaman kerja dan 
motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah Auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian menggunakan skala likert. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan Statistical Packages for Social 
Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, pengalaman kerja dan 
motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci: kompetensi, pengalaman kerja, motivasi, kualitas audit. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman pemenuhan akan ketersediaan tenaga kerja dalam 

industri dan bisnis kian beragam. Namun saat ini profesi sebagai akuntan publik merupakan 

salah satu profesi yang banyak diminati masyarakat. Seperti audit jasa profesi yang dilakukan 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dan dilaksanakan oleh seorang auditor yang sifatnya 

sebagai jasa pelayanan. Dimana auditor dalam melaksanakan tugasnya tidak semena-mena 

bekerja untuk kepentingan kliennya, demikian juga untuk pihak yang berkepentingan dalam 

laporan audit. Demi mempertahankan kepercayaan dengan klien seorang auditor dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang memadai. Tugas seorang auditor yaitu memeriksa laporan 



keuangan dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas 

berdasarkan standar yang berlaku umum (Ernawati, dkk. 2014).  

Kantor akuntan publik (KAP) membutuhkan seorang auditor yang  independent yang 

akan mengambil keputusan bebas dari	 kepentingan klien, pribadi, maupun pihak lainnya, 

melainkan dimana berdasarkan fakta dan bukti yang berhasil dikumpulkan selama penugasan. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berada didalam suatu kantor akuntan publik 

merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam suatu organisasi (Ernawati, dkk 2014). 

Untuk mewujudkan KAP yang profesional sangat ditentukan oleh kinerja auditor. 

Kinerja Auditor merupakan hasil kerja yag telah dicapai oleh auditor dalam menjalankan 

tugas-tugasnya, dimana sebagai tanggung jawab yang harus dicapai oleh auditor dan menjadi 

tolak ukur untuk menentukan suatu jenis pekerjaan yang akan dilakukan baik atau tidak. 

Kinerja auditor menjadi perhatian utama, baik bagi klien ataupun publik, dalam menilai hasil 

audit yang dilakukan (Ernawati, dkk. 2014). 

Dalam menjalankan tugasnya profesi auditor memiliki sedikit perbedaan dengan profesi 

lainnya seperti pengacara dan dokter. Pengacara atau dokter, sebagai pihak pertama, bekerja 

untuk kepentingan klien sebagai pihak kedua yang merupakan pihak pemohon jasa. 

Sedangkan auditor juga dituntut untuk melayani masayarakat pihak ketiga. Tanggung jawab 

utama auditor justru bukan pada klien sebagai pemohon jasa, akan tetapi kepada pihak ketiga. 

Hal ini merupakan karakteristik unik profesi auditor. Oleh karena itu profesi auditor dituntut 

oleh masyarakat untuk menyajikan laporan keuangan yang independen (Meilda 2014). 

Profesi akuntan publik juga merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dalam 

menunjang profesionalismenya sebagai auditor maka dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya, auditor wajib untuk berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar pelaporan, standar lapangan dan standar 

umum. Dimana standar pelaporan dan standar lapangan merupakan hal yang mengatur dalam 

proses pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang bersifat fisik maupun non fisik. 

Sedangkan standar umum merupakan suatu kualitas yang harus dimiliki oleh seseorang 

berdasarkan pelatihan dan keahlian yang dimiliki dalam melaksanakan prosedur audit Elfarini 

(2012). 

Dalam Pelaksanaanya, akuntan publik harus mematuhi kode etik yang telah ditetapkan, 

mengingat kode etik tersebut mengatur bagaimana seorang auditor dalam menjalankan praktik 

auditnya tidak keluar dari norma-norma yang berlaku. Kode etik tersebut mengatur tentang 

sikap dan perilaku yang dimiliki oleh seorang auditor seperti tanggung jawab auditor, 



kompetensi , kerahasiaan, perilaku profesional, dan kehati-hatian dalam menjalankan tugas 

audit. 

 Akuntan publik dalam hal ini auditor independen dalam mengaudit laporan keuangan 

suatu perusahaan memiliki posisi yang strategis yakni sebagai pihak ketiga. Ketika seorang 

auditor mengemban tugas dan tanggung jawabnya, dalam hal ini manajemen menginginkan 

agar kinerjanya dapat terlihat dengan baik dimata pihak eksternal, akan tetapi dilain sisi,  

klien berharap dan menginginkan agar supaya akuntan publik melaporkan keadaan yang 

sejujurnya sesuai dengan permintaan klien atau perusahaan yang membiayainya.  

Para pemakai laporan keuangan auditan memiliki kepercyaan yang sangat besar 

terhadap akuntan publik dalam menjalankan tugasnya, tentu hal ini lah yang membuat para 

pengguna jasa akuntan menilai dapat kualitas dari seorang auditor. Akan tetapi, saat ini 

kualitas dari seoarang auditor patut dipertanyakan disebabkan karena banyaknya skandal yang 

melibatkan akuntan publik. Seperti kasus yang terjadi pada salah satu akuntan publik Justinus 

Aditya Sidharta yang telah melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT 

Great River Internasional, Tbk. Dalam kasus diatas, auditor tersebut telah melakukan 

penggelembungan dana sebanyak ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan Great River, 

hal ini dinyatakan setelah adanya temuan oleh investigasi auditor BAPEPAM, sehingga pada 

tanggal 28/11/2006 Menteri Keuangan RI telah membekukan izin akuntan publik Justinus 

Aditya Sidharta selama 2 tahun karena terbukti telah melanggar Standar Profesi Akuntan 

Publik (SPAP) (Lauw, et all 2012).  

Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah pada penelitian ini adalah apakah kompetensi, pengalaman kerja, 

dan motivasi menjadi faktor kualitas audit. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian sebagaimana yang diungkapkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompetensi, 

pengalamn kerja, dan motivasi mempengaruhi kualitas audit. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Kualitas Audit adalah output atau hasil audit yang telah dilakukan berdasarkan ketentuan-

ketentuan tertentu dan standar pengauditan yang menjadi pedoman bagi soerang auditor 

dalam melaksanakan tugasnya. Audit merupakan proses yang sistematik untuk memperoleh 



dan mengevaluasi bukti secara objektif yang di kumpulkan atas pernyataan-pernyataan 

mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, yang bertujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut terhadap kriteria yang telah ditetapkan, dan 

serta menyampaikan pihak yang berkepentingan Auditor dalam proses mengaudit laporan 

memiliki peran penting, dimana laporan audit tersebut output dari proses audit. Laporan hasil 

audit berupa dokumen-dokumen yang diterbitkan kepada pihak berkepentingan dalam 

organisasi audit (Agoes, 2012). 

Kualitas audit (audit Quality) merupakan penilaian  oleh pasar dari kemungkinan bahwa 

auditor memberikan: 

1. Penemuan atas pelanggaran dari sistem klien 

2. Adanya pelanggaran dalam pencatatannya. Kemungkinan auditor akan 

melaporkann adanya pelaporan salah dideteksi dan diidentifikasi sebagai 

independensi auditor (Agoes, 2012). 

Kualitas audit sebagai dasar penentuan di mana seorang auditor akan menemukan dan 

melaporkan kesalahan yang ada dalam sistem akuntansi kilen. Adapun kemampuan dalam 

mendeteksi setiap pelanggaran yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan atau klien 

tergantung dari kompetensi dan keinginan untuk melaporkan pelanggaran tersebut tergantung 

dari independsi auditor (De Angelo, 2003).     

Konsep Kompetensi 
Standar umum pertama yang mengatakan bahwa audit wajib dilakukan oleh orang yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman bagi seorang auditor. Kompetensi sebagai dasar dalam 

melakukan tugas dan tanggung jawab sebagai auditor, yang dimana setiap tugas audit yang 

dilakukan perlu yang namanya pengetahuan mendasar tentang audit tersebut. Setiap auditor 

harus melaksanakan tuagas auditnya secara profesional dengan prinsip kehati-hatian serta 

untuk memiliki sebuah tanggung jawab dalam mempertahankan kemampuan dan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan tujuan agar klien mendapatkan manfaat dari hasil jasa 

profesionalnya yang kompeten.  

Kompetensi sebagai skill seseorang yang bergerak secara perlahan yang di mana 

pergerakannya melalui proses pengembangan diri atau proses pembelajaran sebelumnya. 

Variabel ini diukur dengan 10 pertanyaan dengan tiga indikator yaitu mutu personal, 

pengetahuan umum, keahlian khusus (Sukariah , 2009). Kompetensi sebagai suatu 

kemampuan yang cukup objektif yang dapat digunakan dalam melakukan proses audit. 

Pendapat Dreyfyus, mendefenisikan bahwa kompetensi sebagai kemampuan seseorang yang 

berkembang secara perlahan yang melalui proses study dari satu pengetahuan ke pengetahuan 



lainnya. Seorang auditor dalam mengaudit harus mempunyai mutu personal yang baik, 

pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus dalam bidangnya (Rai, 2008). 

Konsep Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja merupakan suatu hal mendasar yanh harus dimiliki oleh seoarang 

auditor untuk menjadikan auditor kaya akan tehnik audit. Semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki oleh seoarang auditor maka akan semakin baik pula tingkat kualitas audit yang akan 

dihasilkan. Pengalaman juga mampu membentuk auditor menjadi semakin lebih baik dalam 

melakukan proses auditnya dan mampu untuk menyelesaikan setiap hambatan dan kesalahan-

kesalahan yang akan ditemukan. Oleh karna itu, pengalaman kerja menjadi sosok yang sangat 

penting dimiliki auditor karna tanpa pengalaman yang tinggi seoarang auditor akan kurang 

efektif dalam melaksanakan tugasnya dan akan sulit beradaptasi dengan keadan dan situasi 

yang akan dihadapi. Pengalaam juga mnerupakan yang pernah dialami, dirasakan, ditanggung 

dan sebagainya. Persyaratan untuk menjadi auditor profesional yakni harus memiiki 

pendidikan yang memadai dalam bidang akuntansi pada khususnya dan pengetahuan umum 

pada umumnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Auditor yang semakin 

berpengalaman cenderung mempunyai keunggulan dan kreatifitas dalam mendeteksi, 

memahami dan mencari sebab dari suatu kesalahan/manipulasi oleh audit Suraida dalam (Eko 

Ferry Agriawan, 2014). 

Menurut (Elisha, 2010:14) variabel pengalaman dapat diukur dengan menggunakan 3 

indikator yakni: a) Lama bekerja, lama bekerja sebagai auditor menghasilkan struktur dalam 

proses penilaian auditor. Struktur ini menentukan seleksi auditor, memahami dan bereaksi 

terhadap ruang lingkup tugas, b) Frekuensi pekerjaan pemeriksaaan yang telah dilakukan, 

pengalaman seorang auditor dapat dilihat dari jumlah klien dan variasi jenis-jenis perusahaan 

yang telah diauditnya, c) Banyaknya pelatihan yang telah dilakukan, auditor yang memiliki 

banyak pelatihan tentunya akan semakin terlatih dalam setiap menangani masalah yang 

dihadapinya. Selain terlatih auditor dalam menangani kasus yang di auditnya dia akan 

semakin percaya diri dalam menangani masalah tersebut.  

Konsep Motivasi 

Motivasi merupakan hasrat yang dimiliki seseoarang untuk menggerakkan dan 

menuntun sesorang untuk mencapati target serta membantu seseorang dalam bertindak secara 

efektif dan membantu kita dalam hal membangun inisiatif untiuk bertahan dalam menghadapi 

sebuah kegagalan. Motivasi yang paling ampuh adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

sesorang (suryani, 2004). 



Motivasi kerja merupakan sesuatu yang membuat seseorang memulai untuk melakukan 

sebuah pekerjaan dan membuat kita bertindak dengan berbagai cara tertentu. Bermotivasi 

adalah kemauan untuk pergi kesuatu tempat, berdasarkan keinginan sendiri atau karna 

keadaan dan situasi tertentu agaar dapat mencapai sesuatu yang di inginkan (Sri Lastanti, 

2005).  

Motivasi merupakan proses yang dimulai dengan defisiensi atau psikologi yang 

menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditunjukkan untuk tujuan atau insentif. Perilaku 

seseorang pada hakikatnya ditentukan oleh motivasi atau keinginan. Motivasi menjadi sangat 

penting dikarenakan motivasi merupakan hal yang mendorong perilaku manusia untuk 

mendukung dan menyalurkan tindakan seseorang suapya mau bekerja dengan giat dan 

antusias untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang dianggap mempunyai motivasi untuk 

berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk melaksanakan suatu karya yang berprestasi 

lebih baik dari karya orang lain (Luthans, 2006). 

Motivasi dalam pengauditan merupakan derajat seberapa besar dorongan yang dimiliki 

auditor untuk melaksanakan audit secara berkualitas. Motivasi auditor diukur dengan delapan 

item pertanyaan yang menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap seberapa besar 

motivasi yang dimilkinya untuk menjalankan proses audit dengan baik, yaitu tingkat aspirasi 

yang ingin diwujudkan melalui audit berkualitas, ketangguhan, keuletan dan konsistensi. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi ini di adopsi dari penelitian sebelumnya 

dengan beberapa modifikasi. Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi 

mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke jawaban sangat 

tidak setujui (Suwandi, 2005).  

Konsep Kualitas Audit 

Kualitas audit dapat disimpulkan bahwa kemungkinan (probality) dimana seorang 

auditor dalam memeriksa laporan keuangan menemukan adanya pelanggaran terjadi pada 

sistem akuntansi klien, sehingga untuk menghindari pelanggaran tersebut auditor harus 

mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. 

Kualitas audit banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu: (1) Tenure 

yaitu waktu yang digunakan auditor dalam melakukan proses audit (2) Banyaknya klien yang 

telah dilayani, (3) Size dan kesehatan keuangan klien, (4) Pihak ketiga yang melakukan 

rewiev atas laporan audit (5) Independen auditor yang efisien, (6) Level of audit fess (7) 

Tingkat perencanaan kualitas audit (Djamil, 2010). 

Kualitas audit bukan sesuatu yang dapat langsung dinikmati. Pandangan terhadap hasil 

audit yang baik selanjutnya berkaitan dengan nama auditor. Dalam hal ini identitas 



perusahaan merupakan karakteristik yang paling penting. Baik secara teori maupun empiris, 

kualitas seorang auditor biasanya diukur dengan menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik 

(Indriani, 2010). 

Kualitas audit sebagai dasar penentuan di mana seorang auditor akan menemukan dan 

melaporkan kesalahan yang ada dalam sistem akuntansi kilen. Adapun kemampuan dalam 

mendeteksi setiap pelanggaran yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan atau klien 

tergantung dari kompetensi dan keinginan untuk melaporkan pelanggaran tersebut tergantung 

dari independsi auditor (De Angelo, 2003).      

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis,teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses 

pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan 

hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari 

hubungan-hubungan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode pengukuran data 

kuantitatif dan statistika objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang 

atau penduduk yang diminta menjawab sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan 

frekuensi dan persentase tanggapan mereka. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara penyebaran kuesioner dilokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu 

kantor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar 

Informan dan Sumber Data 

Informan dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Makassar. Sumber data berasal dari skor total yang diperoleh dari 

pengisian kuesioner yang telah dikirim kepada auditor yang bekerja di Kantor Inspektorat se-

Luwu Raya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dengan menggunakan instrumen kuesioner. Menurut Sekaran (2006) kuesioner merupakan 

satu set pertanyaan mengenai persepsi responden terhadap fenomena sosial. Teknik 

pengumpulan dataprimer pada penelitian ini dengan cara membagikan kuesioner kepada 



seluruh auditor di kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar yang dijadikan sampel 

dalam penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisoner. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Corelation, pedoman suatu model dikatakan 

valid jika tingkat signifikansinya dibawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dapat 

dikatakan valid. Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari tiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu Kompetensi (K), Pengalaman Kerja (PK), Motivasi (M) 

dan Kualitas Audit (K), dengan 35 responden. 

   Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Jumlah 
Butir 

Jumlah 
Butir Valid 

1 Kompetensi (X1) 7 7 
2 Pengalaman Kerja (X2) 4 4 
3 Motivasi (X3) 4 4 
4 Kinerja Auditor (Y) 6 6 

Total 23 23 
               Sumber: Data primer yang diolah 2020 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui semua item pernyataan untuk semua 

variabel adalah valid. Karena nilai Corected Item-Correlation>r tabel pada signifikan 0,05 

(5%).  

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari instrumen penelitian. Suatu 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha berada diatas 0,6. 

Tabel berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk 4 variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach’s 
Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kompleksitas Tugas (X1) 0,870 0,60 Reliabel 
Pengalaman Kerja (X2) 0,610 0,60 Reliabel 
Time Budget Pressure (X3) 0,803 0,60 Reliabel 
Kinerja Auditor (Y) 0,610 0,60 Reliabel 

   Sumber: Data primer yang diolah 2020 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabe yang digunakan 

pada penelitian ini telah reliabel karena secara keseluruhan variabel memiliki nilai Cronbach 



Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen 

kuesioner dalam penelitian ini. 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 
             Sumber: Pengolahan data SPSS 2020 

     Gambar 1. Normal P-P Plot 

Gambar 4.1 Memperlihatkan penyebaran data yang berada disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

Uji Heterokedastisitas 

 
     Sumber: Pengolahan data SPSS 2020 

Gambar 2. Grafik Scaterplot 

Berdasarkan gambar 4.2 Grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar diatas 

dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada 

penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

persamaan regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi kualitas audit 

berdasarkan variabel yang mempengaruhinya yaitu kompetensi, pengalaman kerja dan 

motivasi. 

Uji Multikolonearitas 

 

 



Tabel 3. Uji Multkolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,989 1,011 Tidak Terjadi 
Mulikolonearitas 

X2 0,995 1,005 Tidak Terjadi 
Mulikolonearitas 

X3 0,990 1,010 Tidak Terjadi 
Mulikolonearitas 

                 Sumber: Data primer yang diolah 2020 

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada program variabel 

Kompetensi sebesar 0,989, Pengalaman Kerja sebesar 0,995 dan Motivasi sebesar 0,990 yang 

berarti semua nilai tolerance pada variabel X >0,10. Dan melihat dari nilai VIF, semua 

variabel X menunjukkan nilai VIF<10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua 

atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).Pengaruh variabel 

idependen diantaranya capital budget yang diprosikan dengan laporan operasional terhadap 

variabel dependen yaitu transparansi keuangan desa. Hasil dari model regresi dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 

     Unstandardized 
Coefficients 

     Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
       (Constant) -1,470 4,017  -0,429 ,671 

Kompetensi ,802 ,110 ,729 9,367 ,000 
Pengalaman Kerja -0,177 ,118 ,358 -2,290 ,029 
Motivasi 0,504 ,173 ,305 2,904 ,007 
Adjusted R Square       : 0,749  
 Sumber: Data primer yang diolah 2020 

 
 Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat dibuat persamaan sebagai berikut. 

Y = -1,470 + 0,802X𝟏-0,177X𝟐+0,504X𝟑+ e 

Koefisien Konstanta sebesar -1,470 dengan nilai negatif, ini dapat diartikan bahwa Y 

(kualitas audit) akan bernilai -1,470 kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi masing-

masing 0. Variabel kompetensi memiliki koefisien positif sebesar 0,802. Nilai koefisien 

regresi positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen variabel kompetensi dengan 

asumsi variabel lain tetap, maka akan menurunkan kualitas audit sebesar 0,802 (80,2%). 



Variabel pengalaman kerja memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,177. 

Nilai koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen variabel 

pengalaman kerja, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan meningkatkan kualitas audit 

sebesar, 0,177 atau 17,7%. Variabel motivasi memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,504. Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen variabel 

motivasi, dengan asumsi variabel lain tetap maka akan meningkatkan kualitas audit sebesar, 

0,504 atau 50,4%. 

Hasil Analisis Uji Koefisien berganda tersebut dapat terlihat dari adjusted R Square 

sebesar 0,749 menunjukkan bahwa kualitas audit diperjelas oleh 3 variabel yaitu kompetensi, 

pengalaman kerja dan motivasi sebesar 74,9% sisanya 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Variabel kompetensi merupakan sebagai aspek pribadi dari seseorang ini mencakup 

sifat, motif, sistem nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan dimana kompetensi akan 

mengarahakan tingkah laku, sedangkan tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Variabel 

kompetensi diperoleh tingkat signifikan kompetensi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

dengan demikian pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit adalah signifikan.  

Hal ini menunjukkan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh auditor akan 

menunjang kualitas audit yang mereka hasilkan. Semakin tinggi tingkat kompetensi yang 

dimiliki auditor maka semakin tinggi pula tingkat kualitas audit yang mereka hasilkan. Hasil 

penelitian ini mendukung yang dilakukan oleh Septoni B. Siahaan, Arthur Simanjuntak 

(2018). Bahwa penglaman dan pengetahuan merupakan faktor yang paling berkaitan dengan 

pemberi opini audit. 

Variabel penglaman kerja berpengaruh signifikan terhdap kualitas audit. Hal ini 

ditunjukkan oleh varabel pengalaman kerja memiliki tingkat signifikan sebesar 0,029 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan searah antara 

pengalaman dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti semakin tinggi atau semakin 

banyak pengalaman auditor akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan, auditor yang 

berpengalaman akan semakin baik kualitas audit yang di dihasilkan. Auditor yang 

berpengalaman cenderung lebih ahli dan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam 

pemeriksaan laporan keuangan.  

Pentingnya pengalaman ini, pemerintah menyaratkan pengalaman auditor harus 

setidaknya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik untuk mendapatkan izin praktik 

dalam profesi akuntan publik. Pelatihan seorang auditor juga mencakup kesadaran untuk 

terus-menerus mengikuti perkembangan dalam bisnis dan profesinya guna meningkatkan 



kualitas audit. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Heru Heryanto, Nur Laela, Riana 

R Dewi (2019). Yang menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan pengalaman kerja 

auditor terhadap kualitas audit. 

Motivasi merpakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun 

seseorang menuju sarana, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan 

untuk bertahan menghadapi kegiatan dan fustasi. Variabel moivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan oleh variabel motivasi memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggin 

tingkat motivasi maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan.  

Hal ini didukung oleh Luthanks (2006) bahwa motivasi untuk berprestasi jika 

seseorang ingin melakukan suatu karya yang berprestasi lebih baik dari karya orang lain. 

Artinya jika dikaitkan dengan audit maka motivasi yang terjadi dapat meningkatkan kualitas 

audit yang dihasilkan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh kompetensi, 

pengalaman kerja dan motivasi terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel kompetensi berdasarkan hasil tingkat 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 9,367. Maka dapat simpulkan bahwa 

kompetensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Makassar. Variabel pengalaman kerja berdasarkan hasil tingkat signifikansi 

0,029 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung -2,290. Maka dapat simpulkan bahwa 

pengalaman kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Makassar. Variabel motivasi berdasarkan hasil tingkat signifikansi 

0,007 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 2,904. Maka dapat simpulkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Makassar. 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yaitu disarankan kepada auditor agar 

lebih bisa meningkatkan kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi  agar kualitas audit yang 

di hasilkan meningkat. Kemudian auditor juga disarankan untuk menanamkan rasa percaya 

diri di dalam diri untuk dapat menambah semangat dalam bekerja sehingga akan berdampak 

pada peningkatan kinerja oleh auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Makassar. 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel-variabel yang berpengaruh 

terhadap kinerja auditor seperti independensi, profesi, skeptisme professional dimana auditor 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat 



mengumpulkan data dengan cara wawancara dari beberapa auditor yang menjadi responden 

penelititian agar bisa mendapatkan data yang lebih nyata untuk mendukung hasil penelitian 

ini. 
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